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ABSTRAK 

 

Hiperkolesterolemia merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi penyebab 

utama kematian secara global(1). Kelebihan kolesterol atau disebut hiperkolesterolemia akan 

menimbulkan aterosklerosis yang akan menyebabkan stroke dan penyakit kardiovaskuler 

seperti penyakit jantung koroner(2,3,4,5). Bawang putih memiliki agen aktif allicin yang 

merupakan senyawa alkaloid yang banyak terkandung dalam bawang putih dapat digunakan 

untuk menurunkan kadar kolesterol, selain itu didalam bawang putih terdapat: vitamin C dan 

niasin(2,6). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bawang putih 

(Allium sativum) terhadap penurunan kadar kolesterol total pada tikus putih (Rattus 

norvegicus) yang sengaja dibuat hiperkolesterol. Metodologi  penelitian eksperimental 

laboratorium dengan rancangan pretest posttest with control group. Sampel penelitian 25 

ekor tikus putih yang dipilih secara acak yang dibagi dalam 5 kelompok yaitu kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan. Hasil analisis data menggunakan One Way Anova 

menunjukan bahwa kadar kolesterol total pada hari ke-32, hari ke-33, hari ke-37 dan hari ke-

42 memiliki nilai signifikansi p<0,05, yang berarti uji statistik ini menunjukan bahwa 

pemberian ekstrak bawang putih (Allium sativum) dapat  menurunkan kadar kolesterol total 

pada tikus putih dengan hiperkolesterolemia. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan ada 

pengaruh ekstrak bawang putih (Allium sativum) terhadap penurunan kadar kolesterol total 

pada tikus putih (Rattus novergicus) dengan hiperkolesterol dengan nilai signifikan (p<0,05). 

 

Kata kunci : Ekstak Bawang Putih (Allium sativum), Hiperkolesterol, Tikus putih (Rattus 

novergicus). 
 

Hiperkolesterolemia merupakan 

salah satu penyakit tidak menular yang 

menjadi penyebab utama kematian secara 

global(1). Kelebihan kolesterol atau yang 

disebut hiperkolesterolemia akan 

menimbulkan aterosklerosis yang akan 

menyebabkan stroke dan penyakit 

kardiovaskuler seperti penyakit jantung 

koroner(2,3,4,5). Secara global data World 

Health Organization (WHO) 2015, 

peningkatan kolesterol ini menyebabkan 

2,6 juta kematian (4,5% dari seluruh total 

kematian) dan 29,7 juta Disability Adjusted 

Life Year (DALYS), atau 20% dari seluruh 

total DALYS(6). Data di Indonesia pada 

penduduk usia >15 tahun didapatkan 

kolesterol total abnormal 35,9%, 

HighDensity Lipoprotein(HDL) rendah 

22,9%, Low Density Lipoprotein (LDL) 

tidak optimal dengan kategori gabungan 

nearoptimal borderline tinggi 60,3% dan 

kategori tinggi-sangat tinggi 15,9%, 

trigliserida abnormal dengan kategori 

borderline tinggi 13,0% dan kategori 

tinggi-sangat tinggi 11,9%(7). 

 

Bawang putih memiliki agen aktif 

allicin yang merupakan senyawa alkaloid 

yang banyak terkandung dalam bawang 

putih dapat digunakan untuk menurunkan 

kadar kolesterol, selain itu didalam bawang 

putih juga terdapat: vitamin C, niasin, 

germanium dan senyawa berikatan dengan 

sulfur(2,6).  

 

Berdasarkan uraian data di atas 

peneliti merasa tertarik untuk mengetahui 

lebih lanjut mengenai pengaruh pemberian 

ekstrak bawang putih (Allium sativum) 

terhadap penurunan kadar kolesterol total 

pada tikus putih galur Sprague dawley 

yang hiperkolesterol.  
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian eksperimental 

laboratorium dengan rancangan pretest 

posttest with control group. Sampel 

penelitian 25 ekor tikus putih yang dipilih 

secara acak yang dibagi dalam 5 kelompok 

yaitu kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan. Penelitian ini dilakukan 

selama30hari. Penelitian, pemeliharaan dan 

pengukuran kadar kolesterol totaldilakukan 

di laboratoriumpraktikum kering Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa Cendana. 

Proses ekstrasi dilakukan di Laboratorium 

Biosains Universitas Nusa Cendana. Proses 

pembuatan ekstrak bawang putih dengan 

metode maserasi. Pemberian pakan 

hiperkolesterol terdiri dari: kuning telur 

puyuh 30 gram PTU (Propiltiourasil) 0,1% 

dan air sampai 1000 mL. Pembuatan pakan 

hiperkolesterol yaitu dengan cara PTU 100 

mg dilarutkan ke dalam 1000 mL aquades, 

kuning telur puyuh dilarutkan dengan 

larutan PTU yang sudah dibuat. Selama 25 

hari pakan ini diberikan kepada tikus 

dengan masing-masing volume 0,5 cc per 

tikus dengan cara disondekan(30) dan 

dilanjutkan dengan pemeriksaan kadar 

kolesterol; setelahnya dilanjutkan dengan 

pemberian perlakuan berupa dosis obat 

simvastatin1,8 mg/200 gram BB per hari, 

ekstrak bawang putih dosis I : 0,108 gram, 

dosis II : 0,144 gram, dosis III : 0,18 gram. 

Pemeriksaan kadar kolesterol total 

dilakukan pada hari ke 1, ke 5 dan ke 10 

stelah pemberian bahan uji. 

 

HASIL 

 

Hasil Ekstrasi 

 

Bawang putih digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari daerah Kapan, 

Kabupaten Timor Tengah Selatan, Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. Bawang putih 

dikupas kulitnya kemudian di timbang 

sebanyak 1000 gram. Selanjutnya bawang 

putih di cuci dan dikeringkan dengan oven 

dengan suhu 400C, selama 2 hari. 

Kemudian bawang putih dihaluskan dengan 

cara diblender sebanyak 800 gram. Bawang 

putih kemudian direndam didalam 2 liter 

pelarut etanol 70% selama 3x24 jam. 

Proses selanjutnya  yaitu evaporasi 

dilakukan di Laboratorium Biosains 

Undana pada hari ke 4 mengguakan alat 

Vacum rotatory evaporator selama 14 jam; 

sehingga diperoleh ekstrak kental bawang 

putih sebanyak 144,282 gram. 

 

Hasil dan pembahasan pengukuran 

Berat Badan 

 

Secara umum terjadi pertambahan 

berat badan hewan uji pada hari ke-0 

sampai pada hari ke-32; Sedangkan pada 

hari ke-37 dan hari ke-42 terjadi penurunan 

berat badan pada hewan uji. Peningkatan 

berat badan yang terjadi pada hari ke-0 

sampai hari ke-32 karena hewan uji 

diinduksi pakan hiperkolesterol berupa 

campuran kuning telur dan obat 

propiltiourasil yang diberikan selama 25 

hari dimana keadaan ini menyebabkan 

keadaan hiperkolesterol. Konsumsi pakan 

hiperkolesterolmenyebabkan peningktan 

kolesteol dalam darah, kolesterol 

merupakan jenis lemak. Lemak yang 

tersimpan di jaringan adiposa tidak lansung 

digunakan tetapi disimpan dalam bentuk 

trigliserida; sampai dibutuhkan untuk 

menghasilkan energi lemak akan 

dihidrolisis menjadi asam lemak bebas dan 

gliserol(33). 

 

Pemberian ini bertujuan untuk 

menurunkan keadaan hipertiroid pada 

kondisi tikus normal menjadi keadaan 

hipotiroid, sehingga terjadi peningkatan 

kadar kolesterol dalam darah; 

manifestasinya adalah lambatnya 

metabolisme dan menjadi gemuk(34). 

Penurunan berat badan yang terjadi pada 

hari ke-37 dan hari ke-42 diduga karena 

sudah diberikan perlakuan bahan uji berupa 

obat simvastatin dan esktrak bawang putih 

untuk menurunkan keadaan hiperkolesterol. 

 

Hasil dan Pembahasan Pengukuran 

Kadar Koleesterol Total 

 

Terjadi peningkatan kadar 

kolesterol total pada hari ke-32 pada 

kelompok kontrol positif, kelompok 
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perlakuan I, kelompok perlakuan II dan 

kelompok perlakuan III. Hal ini disebabkan 

karena pada hari ke-32 telah diinduksikan 

pakan hiperkolesterol selama 25 hari lalu 

dilakukan pengecekan kadar kolesterol 

total; Sedangkan pada hari ke-33, hari ke-

37 dan hari ke-42 terjadi penurunan kadar 

kolesterol total pada kelompok kontrol 

positif, kelompok perlakuan I, kelompok 

perlakuan II dan kelompok perlakuan III 

karena telah diberikan perlakuan berupa 

obat simvastatin dan ekstrak bawang putih. 

Hasil Analisis data dan Pembahasan

 

Tabel  4.7.  Hasil analisis uji One Way Anova semua kelompok hewan uji 

 Sig. Nilai p 

Kadar Kolesterol 

Total hari ke-0 

Between Groups ,306 >0,05 

Within Groups   

Total   

Kadar Kolesterol 

Total hari ke-32 

Between Groups ,000 <0,05 

Within Groups   

Total   

Kadar Kolesterol 

Total hari ke-33 

Between Groups ,022 <0,05 

Within Groups   

Total   

Kadar Kolesterol 

Total hari ke-37 

Between Groups ,048 <0,05 

Within Groups   

Total   

Kadar Kolesterol 

Total hari ke-42 

Between Groups ,001 <0,05 

Within Groups   

Total   

Keterangan: p<0,05 : signifikan 
 

Tabel 4.7 menunjukan bahwa kadar 

kolesterol total pada hari ke-32, hari ke-33, 

hari ke-37 dan hari ke-42 memiliki nilai 

signifikansi p<0,05, yang berarti uji 

statistik ini menunjukan bahwa pemberian 

ekstrak bawang putih (Allium sativum) 

dapat  menurunkan kadar kolesterol total 

pada tikus putih dengan 

hiperkolesterolemia ; Sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima. Uji lanjutan dari One Way 

Anova dilakukan uji post hoc untuk 

membandingkan data perubahan kolesterol 

antar kelompok.  

 

Tabel 4.8 (tercantum dalam skripsi) 

uji post hoc untuk mengetahui kekuatan 

perbedaan antar kelompok perlakuan, data 

menunjukan kadar kolesterol total pada hari 

ke-32: kelompok kontrol normal terhadap 

kelompok kontrol positif, kelompok 

perlakuan I, kelompok perlakuan II, 

kelompok perlakuan III,menunjukan 

perbedaan bermakna (signifikan); 

kelompok kontrol positif, kelompok 

perlakuan I, Kelompok perlakuan II, 

Kelompok perlakuan III terhadap kelompok 

kontrol normal menunjukan hasil 

perbedaan bermakna hal ini disebabkan 

oleh kelompok kontrol normal tidak 

diberikan perlakuan bahan uji. Data hari 

ke-33: kelompok perlakuan I terhadap 

kelompok perlakuan III; kelompok 

perlakuan III terhadap kelompok perlakuan 

I menunjukan kekuatan perbedaan 

bermakna, hal ini disebabkan karena 

pemberian dosis bertingkat antara 

kelompok perlakuan I dan kelompok 

perlakuan III. Data hari ke-37 tidak 

terdapat kekuatan perbedaan antara 

kelompok. Data hari ke-42: kelompok 

kontrol normal terhadap kelompok kontrol 

positif, kelompok prlakuan I, kelompok 

perlakuan II, kelompok perlakuan III 

menunjukan adanya kekuatan perbedaan 

antara kelompok; kelompok kontrol positif, 

kelompok perlakuan I, kelompok perlakuan 
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II, kelompok perlakuan III terhadap 

kelompok kontrol normal menunjukan 

terdapat kekuatan perbedaan bermakna 

antara kelompok. 

 

  

Tabel 4.9. Hasil Analsis Perbandingan Kadar Hiperkolesterol Sebelum (hari ke32) dan 

Sesudah pemberian Ekstrak Bawang Putih (hari ke-33, hari ke-37 dan hari ke-

42) 

kelompok 

hewan uji 

No. 

Variable 

Hasil pengukuran kadar hiperkolesterol (mg/dl) 

hari ke-

32 

hari ke-33 hari ke-37 

 

hari  

ke-42 

kelompok 

perlakuan I 

T3 277 204 172 144 

 T25 238 131 130 113 

 T13 241 140 131 138 

 T28 212 124 114 109 

 T24 238 136 134 104 

Nilai p                                                         0,022                 0,003               0,150 

kelompok 

perlakuan II 

T27 244 138 137 141 

 T9 258 231 152 130 

 T5 216 116 108 100 

 T10 262 157 141 139 

 T2 269 127 125 120 

Nilai p                              0,507  0,232      0,267 

kelompok 

perlakuan III 

T8 217 194 160 118 

 T26 232 186 118 106 

 T19 241 208 159 125 

 T14 237 196 145 100 

 T18 302 283 216 154 

Nilai p         0,0070,086       0,076 

Keterangan : 

Nilai p < 0,05 : Signifikan  

Nilai p > 0,05 : Tidak Signifikan 

 

Tabel 4.9 menunjukan 

perbandingan kadar hiperkolesterol 

sebelum (hari ke-32) dan sesudah 

pemberian ekstrak bawang putih (hari ke-

33, hari ke-37 dan hari ke-42) antara lain: 

kelompok perlakuan I kadar hiperkolesterol 

sebelum pemberian ekstrak bawang putih 

(hari ke-32) dibandingkan dengan sesudah 

pemberian ekstrak bawang putih (hari ke-

33 dan hari ke-37) : memiliki nilai p<0,05 

yang berarti bahwa terdapat perbedaan 

signifikan kadar hiperkolesterol sebelum 

dan sesudah pemberian ekstrak bawang 

putih; Sedangkan perbandingan (hari ke-

32) dengan (hari ke-42) : memiliki nilai 

p>0,05 yang berarti bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan. Kelompok perlakuan 

II kadar hiperkolesterol sebelum pemberian 

ekstrak bawang putih (hari ke-32) dan 

sesudah pemberian ekstrak bawang putih 

pada (hari ke-33, ke-37 dan ke-42) : 

memiliki nilai p>0,05 yang berarti bahwa 

tidak terdapat perbedaan signifikan. 

Kelompok perlakuan III kadar 
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hiperkolesterol sebelum pemberian ekstrak 

bawang putih (hari ke-32) dibandingkan 

dengan sesudah pemberian ekstrak bawang 

putih pada (hari ke-33) : memiliki nilai 

p<0,05 yang berarti bahwa terdapat 

perbedaan signifikan kadar hiperkolesterol 

sebelum dan sesudah pemberian ekstrak 

bawang putih; Sedangkan perbandingan 

(hari ke-32) dengan (hari ke-37 dan ke-42) 

: memiliki nilai p>0,05 yang berarti bahwa 

tidak terdapat perbedaan sigifikan. 

 

Kelompok kontrol normal adalah 

kelompok kontrol yang tidak diberikan 

perlakuan bahan uji. Kelompok ini 

digunakan peneliti untuk mengetahui kadar 

kolesterol total normal pada tikus penelitian 

yang tidak diberikan perlakuan pakan 

hiperkolesterol. 

 

Kelompok kontrol positif adalah 

kelompok yang diberikan perlakuan berupa 

pakan hiperkolesterol dan diberikan bahan 

uji obat simvastatin. Dosis obat simvastatin 

yang diberikan pada tikus adalah 1,8 

mg/200 g bb per hari. Pada tabel 4.3 rata-

rata kadar kolesterol total dapat dilihat 

terjadi penurunan kadar kolesterol total dari 

keadaan hiperkolesterolemia pada hari ke-

33, sedangkan pada hari ke-37 dan hari ke-

42 penurunan pada angka yang sama. 

Berdasarkan hasil statistik pada tebel 4.8 

uji post hoc pada hari ke-32: kelompok 

kontrol positif terhadap kelompok kontrol 

normal menunjukan kekuatan perbedaan 

bermakna; data hari ke-42: kelompok 

kontrol positif terhadap kelompok kontrol 

normal menunjukan kekuatan perbedaan 

bermakna. Terjadi penurunan kadar 

hiperkolesterol melalui mekanisme obat 

golongan statin menghambat 3-hidroksi-3-

metilglutaril koenzim A reduktase 

mengubah asetil-CoA menjadi asam 

mevalonat. Reaksi ini merupakan salah satu 

tahap dalam pembentukan kolesterol di 

hati. Statin menurunkan kadar LDL dan 

meningkatkan kadar HDL(35). 

 

Penurunan kadar kolesterol total 

oleh obat simvastatin sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Nurmelis pada tahun 2015 tentang 

pemantauan profil lipid-kolesterol pada 

tikus normal dan tikus hiperkolesterol 

setelah pemberian ekstrak herba kumis 

kucing (Orthosiphon stamuneus) pada 

kelompok kontrol positif diberikan obat 

simvastatin dan hasil penelitian 

menunjukan terdapat penurunan kadar 

kolesterol total pada kelompok uji dosis 

250,500,1000 mg/kgBB yang berbeda 

secara bermakna terhadap kontrol normal 

pada tikus normal kolesterol (p<0,05)(36). 

 

Kelompok perlakuan I adalah 

kelompok yang diberikan ekstrak bawang 

putih (Allium sativum) dengan dosis dosis: 

0,108 gram. Pada tabel 4.3 kadar kolesterol 

total rata-rata terjadi penurunan kadar 

hiperkolesterol pada hari ke-33, ke-37 dan 

hari ke-42. Berdasarkan tabel 4.8 uji post  

hocpada hari ke-33 (satu hari setelah 

pemberian ekstrak bawang putih) kelompok 

perlakuan I terhadap kelompok perlakuan 

III menunjukan kekuatan perbedaan 

bermakna, pada hari ke-42 (setelah 10 hari 

pemberian ekstrak bawang putih) pada 

kelompok perlakuan I terhadap kontrol 

normal menunjukan kekuatan perbedaan 

bermakna. Pada tabel 4.9 Perbandingan 

hasil analisis kadar hiperkolesterol sebelum 

pemberian ekstrak bawang putih (hari ke-

32) dengan  sesudah pemberian ekstrak 

bawang putih (hari ke-33, hari ke-37 dan 

hari ke-42) menunjukan hasil antara lain : 

kelompok perlakuan I hari ke-32 dengan 

hari ke-33 memiliki nilai signifikan; hari 

ke-32 dengan hari ke-37 menunjukan hasil 

signifikan; hari ke-32 dengan hari ke-42 

menujukan hasil tidak sigifikan. Data diatas 

menunjukan bahwa pemberian esktrak 

bawang putih dengan dosis 0,108 gram 

dapat menurunkan kadar hiperkolesterol. 

Penurunan ini terjadi karena bawang putih 

mengandung banyak senyawa alkaloid 

yaitu allicin. Mekanisme penurunan 

kolesterol darah oleh allicin diduga mampu 

berikatan dengan gugus-SH yang 

merupakan bagian fungsional dari 

koenzim-A sehingga terjadi penghambatan 

secara langsung aktivitas enzim 3-hidroksi-

3-metilglutaril koenzimA (HMG-

KoA)reduktase oleh allicin.  
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Kelompok perlakuan II adalah 

kelompok yang diberikan ekstrak bawang 

putih (Allium sativum) dengan dosis 0,144 

gram. Pada tabel 4.3 kadar kolesterol total 

rata-rata kelompok perlakuan II terjadi 

penurunan kadar hiperkolesterol. 

Berdasarkan tabel 4.8 uji post hocpada hari 

ke-42 : kelompok perlakuan II terhadap 

kelompok kontrol normal menunjukan 

adanya perbedaan kekuatan bermakna. 

Pada tabel 4.9 Perbandingan hasil analisis 

kadar hiperkolesterol sebelum pemberian 

ekstrak bawang putih (hari ke-32) dengan  

sesudah pemberian ekstrak bawang putih 

(hari ke-33, hari ke-37 dan hari ke-42) 

menunjukan hasil antara lain : kelompok 

perlakuan II hasil statistik menunjukan 

sebelum dan sesudah pemberian ekstrak 

bawang putih tidak menunjukan adanya 

perbedaan signifikan. Tidak terjadi 

perubahan kadar hiperkolesterol secara 

signifikan sebelum dan sesudah pemberian 

ekstrak bawang putih dengan dosis 0,144 

gram kemungkinan belum bekerja secara 

ekfektif dalam menghambat enzim HMG 

CoA reduktase di hati.  

 

Kelompok perlakuan III adalah 

kelompok yang diberikan ekstrak bawang 

putih dengan dosis 0,18 gram. Pada tabel 

4.3 kadar kolesterol total rata-rata 

kelompok perlakuan III menunjukan 

penurunan kadar hiperkolesterol. 

Berdasarkan tabel 4.8 uji post hocpada hari 

ke-32 : Kelompok perlakuan III terhadap 

kelompok kontrol normal menunjukan hasil 

perbedaan bermakna; Data hari ke-33: 

kelompok perlakuan III terhadap kelompok 

perlakuan I menunjukan kekuatan 

perbedaan bermakna, hal ini disebabkan 

karena pemberian dosis bertingkat antara 

kelompok perlakuan I dan kelompok 

perlakuan III. Data hari ke-42 : kelompok 

perlakuan III terhadap kelompok kontrol 

normal menunjukan terdapat kekuatan 

perbedaan bermakna antara 

kelompok.Tabel 4.9 hasil perbandingan 

kadar hiperkolesterol sebelum pemberian 

ekstrak bawang putih (hari ke-32) dengan 

sesudah pemberian ekstrak bawang putih 

(hari ke-33, hari ke-37 dan hari ke-42) 

menunjukan hasil signifikan antara hari ke-

32 dengan hari ke-33. Dosis ekstrak yang 

diberikan pada kelompok ini merupakan 

dosis yang ditingkatkan 2 kali dari dosis 

yang seharusnya diberikan pada manusia 

oleh karena itu efeknya lansung 

menurunkan kadar hiperkolesterol setelah 

satu hari pemberian. Penurunan ini terjadi 

karena Bawang putih mengandung banyak 

senyawa alkaloid yaitu allicin. Mekanisme 

penurunan kolesterol darah oleh allicin 

diduga mampu berikatan dengan gugus-SH 

yang merupakan bagian fungsional dari 

koenzim-A sehingga terjadi penghambatan 

secara langsung aktivitas enzim 3-hidroksi-

3-metilglutaril koenzimA (HMG-

KoA)reduktase oleh allicin. Selain itu 

bawang putih juga terkandung vitamin C 

(asam askorbat)dalam  melindungi jantung 

sebagai berikut: mencegah kerusakan 

endotel yang secara normal mengawali 

respon radang dan adesi lipoprotein, 

menghancurkan plak yang ada dengan 

mengikatkan pada lipoprotein dan 

mengeluarkannya dari tubuh, membangun 

kolagen dan meningkatkan elastisitas 

pembuluh darah(8). 

 

Terdapat pula asam nikotinat 

(niasin)dapat menurunkan  kadar kolesterol 

dengan cara menekan aktivitas enzim 

lipoprotein lipase melalui inhibisi aliran 

asam lemak bebas dari jaringan adiposa, 

sehingga menurunkan produksi VLDL di 

dalam hepar dan dapat menghambat 

mobilisasi lemak sehingga produksi 

kolesterol total dan kolesterol LDL dapat 

turun(8).Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa pemberian ekstrak bawang putih 

(Allium sativum) dapat menurunkan kadar 

kolesterol total pada tikus putih galur 

Sprague dawley dengan hiperkolesterol; 

penelitian ini sesuai dengan penelitian hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Pramitasari,Riana dan Bahrudin mengenai 

pengaruh pemberian ekstrak bawang putih 

(Allium sativum) terhadap perbaikan profil 

lipid pada Rattus norvegicus strain wistar 

hiperkolesterolemia dengan berbagai dosis: 

0,05 g/ekor/hari,0,1 g/ekor/hari dan 0,2 

g/ekor/hari didapatkan hasil bawang putih 

menyebabkan penurunan yang bermakna 

pada  kadar kolesterol total (KT), LDL, TG, 
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rasio LDL/HDL, serta rasio KT/HDL pada 

dosis 0,2 g/ekor mampu menurunkan 

kolesterol hampir mencapai normal(3). 

Brajawikalpa, Kautama dengan judul 

pengaruh pemberian ekstrak etanol bawang 

putih terhadap kadar kolesterol total, LDL 

dan HDL pada tikus putih hiperkolesterol 

dengan dosis: 3,6 mg,7,2 mg,10,8 mg dan 

18 mg didapatkan kesimpulan: Ekstrak 

etanol bawang putih memiliki pengaruh 

terhadap kadar kolesterol total, LDL dan 

HDL; dosis 3,6mg/200g BB dapat 

menurunkan kadar kolesterol total, LDL 

dan meningkatkan HDL. Semakin tinggi 

ekstrak etanol bawang putih semakin besar 

penurunan kadar kolesterol total, LDL dan 

peningkatan HDL(8). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pennelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

 

1. Ada pengaruh ekstrak bawang putih 

(Allium sativum) terhadap penurunan 

kadar kolesterol total pada tikus putih 

(Rattus novergicus) dengan 

hiperkolesterol dengan nilai 

signifikan (p<0,05). 

 

2. Terdapat perbedaan kadar 

hiperkolesterol yang signifikan 

sebelum diberikan ekstrak bawang 

putih dan sesudah pemberian ekstrak 

bawang putih antara lain: kelompok 

perlakuan I sebelum pemberian 

ekstrak bawang putih (hari ke-32) 

dengan sesudah pemberian ekstrak 

bawang putih (hari ke-33) nilai 

signifikan 0,022 dan  sebelum 

pemberian ekstrak bawang putih (hari 

ke-32) dengan sesudah pemberian 

ekstrak bawang putih (hari ke-42) 

nilai signifikan 0,003; Kelompok 

perlakuan III sebelum pemberian 

ekstrak bawang putih (hari ke-32) 

dengan sesudah pemberian ekstrak 

bawang putih (hari ke-33) nilai 

signifikan 0,007 yang berarti lebih 

kecil dari nilai p<0,05 

 

 

SARAN 

 

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu 

dilakukan uji fitokimia secara 

kuantatif  sehingga dapat mengetahui 

jumlah kadar setiap kelompok 

senyawa yang terkandung dalam 

ekstrak etanol bawang putih (Allium 

sativum) khususnya yang dapat 

menurunkan kadar kolesterol. 

 

2. Pengukuran yang dilakukan masih 

menggunakan metode stik yang 

sangat dipengaruhi  dari kualitas alat 

dan kualitas batrei. Penelitian 

selanjutnya untuk mengukur kadar 

kolesterol total dapat  menggunakan 

metode pemeriksaan yang 

memberikan tingkat akurasi yang 

lebih tinggi seperti pemeriksaan 

laboratorium CHOD-PAP 

(cholesterol oxidase phenol amino 

phenazone) 

 

3. Penelitian selanjutya tambahkan 

dengan pengukuran parameter HDL 

dan LDL. 
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